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PENUTUP

5.1 Bahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kecenderungan
kecemasan sosial ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert pada
remaja. Responden dari penelitian ini adalah remaja dengan rentang usia 15-18
tahun. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p
<0,05), yang menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian,
terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat kecenderungan kecemasan sosial
antara individu dengan kepribadian introvert dan ekstrovert. Nilai mean rank
variabel social anxiety dengan tipe kerpibadian introvert adalah 160,30 sedangkan
nilai mean rank variabel social anxiety dengan tipe kepribadian ekstrovert adalah
97,10. Berdasarkan nilai mean, terlihat bahwa individu dengan tipe kepribadian
introvert memiliki nilai mean yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu
berkepribadian ekstrovert. Perbedaan ini diduga muncul karena karakteristik
kepribadian introvert dan ekstrovert yang berbeda dalam merespons situasi sosial,
yang pada gilirannya dapat memengaruhi tingkat kecemasan yang dialami.
Introvert cenderung lebih suka menghabiskan waktu sendiri dan mungkin merasa
lebih tertekan dalam situasi sosial yang ramai, sementara ekstrovert lebih nyaman
berinteraksi dengan orang lain dan mendapatkan energi dari lingkungan sosial.
Menurut (H. J. . Eysenck and Eysenck 2017), perbedaan ini dapat mempengaruhi
cara individu merespons stres dan kecemasan, di mana introvert mungkin lebih
rentan terhadap perasaan cemas dalam situasi sosial, sedangkan ekstrovert mungkin

lebih mampu mengatasi kecemasan melalui dukungan sosial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya, seperti yang
dikemukakan oleh Nurinasari dkk. (2024), yang menunjukkan adanya hubungan
positif antara kepribadian introvert dan kecemasan sosial. Individu dengan

kepribadian introvert cenderung mengalami tingkat kecemasan sosial yang lebih
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tinggi. Temuan tersebut menegaskan bahwa kepribadian introvert dapat berperan
sebagai faktor risiko terhadap kecemasan sosial, terutama ketika individu
menghadapi situasi sosial yang menimbulkan ketidaknyamanan.. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Fitri and Novriewani (2022) hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa dengan kepribadian introvert cenderung mengalami tingkat
kecemasan berbicara yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
berkepribadian ekstrovert.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hidayatin (2018) menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dalam tingkat kecemasan berdasarkan tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert pada mahasiswa. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
mahasiswa dengan kepribadian introvert mengalami tingkat kecemasan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang berkepribadian ekstrovert. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata (mean) kecemasan pada mahasiswa ekstrovert
sebesar 70,06, sedangkan pada mahasiswa introvert sebesar 77,26. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah et al. (2021) menunjukkan bahwa
mahasiswa berkepribadian introvert memiliki kecenderungan mengalami
kecemasan sosial pada tingkat sedang hingga tinggi. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa karakteristik introvert, seperti kecenderungan menarik diri, rasa
canggung dalam situasi sosial, serta kekhawatiran terhadap penilaian negatif,

berperan dalam meningkatkan kemungkinan munculnya kecemasan sosial.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Odella dan Tadjudin (2023)
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tipe kepribadian introvert memiliki tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang berkepribadian
ekstrovert. Dari 222 responden, ditemukan bahwa 40,6% mahasiswa introvert
mengalami kecemasan, sementara pada mahasiswa ekstrovert hanya 14,9%.
Penelitian ini menjelaskan bahwa introvert cenderung menyendiri, lebih sensitif
terhadap detail pengalaman negatif, dan lebih mudah memikirkan kemungkinan
buruk, sehingga rentan mengalami kecemasan. Sebaliknya, ekstrovert lebih
terbuka, mudah beradaptasi, dan lebih efektif dalam mengatasi stres Odella dan

Tadjudin (2023).
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Penelitian yang dilakukan oleh Prayitno (2023) menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan kepribadian ekstrovert cenderung memiliki tingkat kecemasan
yang relatif rendah. Didapatkan hasil perhitungan koefisien korelasi kepribadian
ekstrovert dengan kecemasan adalah 0.079, nilaip 0,575 > 0.005 kesimpulan tidak
ada pengaruh kepribadian ektrovert dengan tingkat kecemasan. Temuan ini
diperkuat oleh kajian teori bahwa individu ekstrovert umumnya bersifat terbuka,
mudah bergaul, serta lebih stabil secara emosional, sehingga mampu menghadapi

situasi menekan secara lebih adaptif (Hastutiningtyas et al, 2020).

Ditinjau dari hasil tabulasi silang, menunjukkan bahwa mayoritas tingkat
kecenderungan kecemasan sosial pada remaja intensitas nya tinggi. Sebanyak 171
orang termasuk dalam kategori tingkat kecemasan sosial yang tinggi, terdiri dari
112 orang berkepribadian introvert dan 59 orang berkepribadian ekstrovert. Hasil
ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat kecenderungan kecemasan sosial antara
remaja dengan kepribadian introvert dan ekstrovert. Selain itu, hasil perhitungan
effect size menghasilkan nilai r = 0,417 yang termasuk dalam kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat kecemasan sosial antara remaja introvert
dan ekstrovert bukan hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki
kekuatan efek yang cukup besar secara praktis. Kepribadian merupakan salah satu
faktor internal yang memiliki peran signifikan dalam membentuk respons individu
terhadap situasi sosial, termasuk dalam hal munculnya kecemasan sosial. Ciri
kepribadian introvert dan ekstrovert menunjukkan perbedaan mendasar dalam
orientasi energi psikis, preferensi sosial, dan gaya berinteraksi, yang pada akhirnya

mempengaruhi tingkat kenyamanan seseorang dalam lingkungan sosial.

Perbedaan tingkat kecemasan sosial antara remaja introvert dan ekstrovert
dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui faktor-faktor yang memengaruhi
kecemasan sosial. Pertama, remaja sangat peduli bagaimana teman sebayanya
menilai diri mereka. Remaja memiliki keinginan kuat untuk diterima di lingkungan
pertemanan sehingga membuat mereka lebih sensitif terhadap potensi penolakan
atau ketidaksukaan terhadap diri mereka sendiri. Kedua, fear of negative

evaluation, banyak remaja mengungkapkan atau menggambarkan rasa takut salah
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bicara, takut dianggap kurang baik, atau takut memberikan kesan buruk ketika
berada di situasi sosial. Mereka selalu merasa waspada terhadap kemungkinan
membuat kesalahan di situasi sosialnya. Individu dengan kecemasan sosial
cenderung mengalami reaksi emosional seperti gugup, takut dipermalukan, dan
khawatir akan ditolak, yang pada akhirnya dapat mendorong mereka untuk
menghindari situasi sosial tertentu (La Greca and Lopez, 1998). Rasa percaya diri
yang rendah juga menjadi salah satu faktor nya. Beberapa remaja merasa ragu
dengan kemampuan diri, penampilan, atau cara bicaranya. Hal ini juga membuat
mereka lebith mudah merasa cemas jika diharuskan untuk berinteraksi sosial.
Remaja yang memiliki persepsi negatif terhadap diri sendiri menjadi lebih rentan
mengalami social anxiety, terutama saat menghadapi situasi yang menuntut

interaksi sosial (Santrock, 2019).

H. J. . Eysenck and Eysenck (2017) menunjukkan individu dengan
kepribadian introvert memiliki tingkat aktivasi kortikal yang lebih tinggi, sehingga
mereka menunjukkan sensitivitas yang lebih besar terhadap rangsangan sosial, yang
berpotensi menyebabkan ketidaknyamanan lebih cepat dalam interaksi sosial.
Sensitivitas ini mendorong munculnya kecemasan ketika mereka menghadapi
situasi yang menuntut komunikasi langsung. Sebaliknya, ekstrovert memiliki
aktivasi kortikal rendah sehingga membutuhkan lebih banyak stimulasi sosial, yang
membuat mereka cenderung nyaman, percaya diri, dan tidak mudah cemas dalam
pergaulan. Penjelasan ini diperkuat oleh teori regulasi emosi (Gross et al. 1998)
yang menemukan bahwa introvert lebih sering menggunakan strategi emosional
yang kurang adaptif seperti penghindaran dan rumination, sedangkan ekstrovert
lebih banyak menggunakan strategi adaptif seperti reappraisal dan pencarian
dukungan sosial. Dapat dikatakan bahwa individu dengan kepribadian ekstrovert

mampu menekan munculnya kecemasan ketika menghadapi situasi sosial.

Berdasarkan kerangka teoritis tersebut, peneliti berpendapat bahwa
kerentanan kecemasan sosial yang lebih tinggi pada individu dengan kepribadian
introvert tidak hanya disebabkan oleh faktor biologis atau preferensi sosial semata,

tetapi juga oleh cara individu memaknai dan merespons pengalaman sosialnya.
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Tingginya sensitivitas terhadap rangsangan sosial membuat individu introvert lebih
cepat menyadari detail-detail kecil dalam interaksi, seperti ekspresi wajah, nada
suara, atau respons nonverbal dari orang lain, yang kemudian lebih mudah
ditafsirkan secara negatif. Kondisi ini mendorong munculnya evaluasi diri yang
berlebihan dan kekhawatiran akan penilaian sosial. Kecenderungan introvert untuk
memproses pengalaman secara internal menyebabkan mereka lebih sering
melakukan refleksi diri yang mendalam, yang dalam situasi sosial yang menekan

dapat berkembang menjadi rumination.

Individu dengan kepribadian ekstrovert umumnya dipandang lebih nyaman
dalam situasi sosial, namun hal tersebut tidak berarti bahwa mereka sepenuhnya
tidak mengalami kecenderungan kecemasan sosial. Kecenderungan kecemasan
sosial pada individu ekstrovert dapat muncul ketika kebutuhan mereka terhadap
stimulasi sosial tidak diimbangi dengan rasa kontrol, penerimaan sosial, atau
keberhasilan dalam interaksi (Gruda and Ojo, 2022). Ekstrovert yang sangat
bergantung pada umpan balik sosial positif berpotensi mengalami kecemasan yang
signifikan ketika menghadapi penolakan, evaluasi negatif, atau kegagalan sosial,
karena kondisi tersebut bertentangan dengan ekspektasi diri dan identitas sosial

yang mereka bangun (Leigh and Clark, 2018).

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang tidak terhindarkan,

antara lain:

1. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling (non-random
sampling), sehingga tidak dapat mempresentasikan atau mewakili populasi
secara keseluruhan.

2. Beberapa pertanyaan dari aitem pada alat ukur EPI-A menggunakan bahasa
yang kaku, sehingga banyak responden sulit untuk memahami maksud dan
arti dari pertanyaan tersebut. Alat ukur EPI-A juga belum divalidasi pada

populasi di Indonesia.

5.2 Simpulan
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Temuan penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
dalam tingkat kecemasan sosial antara remaja dengan kepribadian introvert dan
remaja dengan kepribadian ekstrovert. Hal ini terlihat dari uji hipotesis yang
menampilkan nilai mean rank variabel social anxiety dengan tipe kerpibadian
introvert adalah 165,15 sedangkan nilai mean rank variabel social anxiety dengan
tipe kepribadian ekstrovert adalah 99,14. Artinya, remaja dengan tipe kepribadian
introvert memiliki kecenderungan yang tinggi dalam mengalami kecemasan sosial,
dibandingkan remaja dengan tipe kepribadian ekstrovert. Namun, hal ini tidak
menutup kemungkinan bahwa remaja dengan tipe kepribadian ekstrovert tidak akan
mengalami kecenderungan kecemasan sosial. Hasil perhitungan effect size
menghasilkan nilai r = 0,417 yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan tingkat kecemasan sosial antara remaja introvert

dan ekstrovert juga memiliki kekuatan efek yang cukup besar secara praktis.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, berikut terdapat

beberapa saran yang dapat diajukan:

1. Bagiresponden penelitian
Bagi remaja yang memiliki kecenderungan kecemasan sosial tinggi, penting
untuk mulai melatih keterampilan sosial secara bertahap, seperti berbicara
di depan kelompok kecil, mengikuti kegiatan yang mendukung interaksi
sosial, serta mengelola pikiran negatif terkait evaluasi dari orang lain.
Remaja disarankan untuk memperoleh dukungan dari teman sebaya, guru,
atau konselor sekolah ketika tingkat kecemasan yang dialami mulai
mengganggu kinerja akademik maupun interaksi sosial. Baik individu
introvert maupun ekstrovert disarankan untuk mengenali karakteristik
kepribadian diri secara objektif, tanpa memberikan label negatif terhadap
diri sendiri, karena setiap tipe kepribadian memiliki potensi yang sama

dalam menghadapi situasi sosial.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Penggunaan teknik sampling yang lebih representatif juga dianjurkan agar
hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Peneliti juga perlu
memperhatikan waktu dalam pengambilan data. Selain itu juga mencari dan
meninjau lebih lanjut mengenai alat ukur yang digunakan, apakah alat ukur
yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia itu merupakan
translasi terbaru atau yang sudah sangat lama.
3. Bagi orang tua/guru

Orang tua dan guru diharapkan lebih peka terhadap tanda-tanda kecemasan
sosial pada remaja, seperti menghindari interaksi sosial, takut tampil di
depan kelas, atau cemas berlebihan terhadap penilaian orang lain. Dukungan
emosional yang hangat, komunikasi terbuka, dan lingkungan yang aman
sangat penting untuk membantu remaja merasa diterima dan dihargai.
Orang tua dapat mendorong anak untuk mengembangkan kepercayaan diri
dengan memberikan kesempatan berekspresi dan memberikan penguatan
positif. Guru juga dapat membantu melalui strategi pembelajaran yang
inklusif, memberikan kesempatan presentasi secara bertahap, serta
menciptakan kelas yang tidak menimbulkan tekanan evaluatif berlebihan.
Selain itu, dapat juga mengajarkan strategi coping sederhana kepada remaja,
seperti teknik relaksasi, manajemen stres, serta cara menghadapi pikiran

negatif terkait penilaian sosial.
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